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ABSTRACT  

Relationship Concentration On The Profit Gained 

By The Fertilizer Industry 

in Indonesia Before And After Reform 

  

By: 

Irmawati; Muhammad Teguh;Harunnurasyid 

  

This study aims to determine the relationship of concentration to the profits in the 

fertilizer industry in IndonesiaBefore And After Reform. The variable used is 

concentration (CR4) and Price-Cost-Margin (PCM) as a proxy of profits.The data 

used is time series data during the period 1990-2015, this data using 5-digit 

processing system called the International Standard Industrial 

Classification (ISIC), data obtained from the Central Bureau of Statistics 

Indonesia. This technique uses descriptive quantitative analysis techniques using 

cross-tabulation analysis techniques or Cross-section Analysis , Correlation 

Coefficient Test and Elasticity Analysis.The results showed that concentration has 

a strong relationship to fertilizer industry advantage in Indonesia with positive 

relationship form. 

   

Keywords: Concentration (𝐶𝑅4), Price-Cost-Margin (PCM), Profit, Fertilizer 

Industry 
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ABSTRAK 

Hubungan Konsentrasi terhadap Keuntungan Pada Industri  

Pupukdi Indonesia Sebelum dan Sesudah Reformasi 

 

Oleh: 

Irmawati; Muhammad Teguh; Harunnurasyid 

 

Penelitian ini bertujuan unuk mengetahui hubungan konsentrasi terhadap 

keuntungan pada industri pupuk di Indonesia sebelum dan sesudah reformasi. 

Variabel yang digunkan adalah konsentrasi (CR4) dan Price-Cost-Margin (PCM) 

sebagai proksi dari keuntungan. Data yang digunakan adalah data time series 

selama periode 1990-2015, data ini menggunakan sistem pengolahan 5 digit yang 

disebut dengan nama International Standard Industrial Classificaation (ISIC), 

data diperoleh dari Badan Pusat Statistik Indonesia. Teknik ini menggunakan 

teknik analisis kuantitatif deskriptif dengan menggunakan teknik analisis tabulasi 

silang atauCross-section Analysis dan Uji Koefisien Korelasi. Hasil Penelitian 

menunjukan konsentrasi memiliki hubungan yang kuat, sangat kuat dan cukup 

terhadap keuntungan industri pupuk di Indonesia denagan bentuk hubungan yang 

positif. 

Kata Kunci: Konsentrasi (𝐶𝑅4), Price-Cost-Margin (PCM), Keuntungan, Industri 

Pupuk
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi memiliki tiga tujuan inti antara lain peningkatan 

ketersediaan serta perluasan distribusi berbagai barang kebutuhan hidup, 

peningkatan standar hidup (pendapatan, penyediaan lapangan kerja, perbaikan 

kualitas pendidikan, peningkatan perhatian atas nilai-nilai kultural dan 

kemanusiaan) dan perluasan pilihan-pilihan ekonomis dan sosial (Todaro, 2006). 

Hal ini dapat terwujud apabila keadaan nasional selalu stabil dan terjadinya 

peningkatan yang berkesinambungan antara laju pertumbuhan dan produksi 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan ekonomi. 

Industrialisasi merupakan suatu pola interaksi yang dinamis antara 

pengembangan teknologi, inovasi, faktor produksi dan produk, spesialisasi 

produksi dan perdagangan antar negara yang pada akhirnya akan menghasilkan 

nilai tambah bagi ekonomi, yang berarti juga dapat meningkatkan pendapatan 

perkapita. Industrialisasi dianggap sebagai suatu cara untuk meningkatkan suatu 

aktivitas ekonomi, produktivitas, dan peningkatan standar hidup (Kuncoro, 2008). 

Dengan demakin meningkatnya pertumbuhan sektor industri di Indonesia akan 

semakin menunjukan pertumbuhan ekonomi secara makro. 

Berdasarkan publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia tahun 2017, 

pembangunan ekonomi Indonesia didorong kegiatan dan pertumbuhan ekonomi 

dengan kemajuan setiap sektor perekonomian seperti sektor pertanian, peternakan, 
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kehutanan, sektor pertambangan dan sektor penggalian, sektor listrik, gas dan air 

bersih, sektor kontruksi, sektor perdagangan dan hotel, sektor pengangkutan, 

sektor keuangan dan jasa perusahaan, serta sektor jasa-jasa. 

Peranan sektor industri terhadap perekonomian Indonesia semakin 

meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 1983 sektor pertanian dan sektor 

pertambangan masing-masing menyumbang 23% (persen) dan 20,8% (persen) 

terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Sektor industri yang pada awalnya 

berperan cukup kecil yakni sebesar 12,7% (persen) dan pada tahun 1993 

meningkat menjadi 22,3% (persen), sebaliknya sektor pertanian dan 

pertambangan masing-masing turun menjadi 18%  (persen) dan 9,6% (persen), 

peran sektor industri yang besar menyebabkan kinerja sektor industri sangat  

mempengaruhi kesinambungan pertumbuhan ekonomi (Kuncoro, 2007: 107) 

Sejak Repelita 1 sendiri pemerintah Indonesia menaruh perhatian khusus 

pada pengembangan sektor pangan dengan sasaran utama tersedianya pangan 

yang cukup bagi seluruh lapisan masyarakat. Untuk memenuhi sasaran tersebut, 

pemerintah melakukan berbagai upaya peningkatan hasil produksi pertanian. 

Pupuk berperan penting dalam peningkatan produktifitas dan produksi 

komoditas pertanian untuk mewujudkan ketahanan pangan nasional. Agar pupuk 

sampai ketangan petani dengan harga terjangkau dan jumlah sesuai dengan 

kebutuhan, maka pemerintah melakukan regulasi dalam distribusinya, yang diatur 

dalam Surat Keputusan (SK) Menteri Pertanian dan SK Perindustrian dan 

Perdagangan. SK Menteri Pertanian No 505/Kpts/SR.130/12/2005 mengatur 
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Harga Eceran Tertinggi (HET), dan SK Menteri Perindustrian dan Perdagangan 

RI No 356/MPP/Kep/2004, tentang distribusi pupuk yang dibagi perkabupaten 

atau menggunakan konsep rayonisasi. 

Perusahaan pupuk nasional hanya mampu memproduksi 2,35 juta ton 

pertahun. Dari jumlah itu, PT Pupuk Sriwidjaja Palembang menyumbang sekitar 

907.000 ton pupuk urea dan 660.000 ton pupuk amonia per tahunnya. Adapun 

kebutuhan pupuk nasional mencapai 3 juta ton pertahun. Industri pupuk di 

Indonesia tergolong meningkat, hal ini terlihat dengan pertumbuahan industri 

yang terus mampu berkembang (Bisnis Indonesia, 2017). 

Industri pupuk sendiri termasuk kedalam sektor industri pengolahan non 

migas. Adapun perkembangan ekspor indusri non migas dapat dilihat berdasarkan 

tabel 1.1.  data ekspor industri non migas di Indonesia mengalami pertumbuhan 

yang cukup signifikan. Terlihat sepanjang tahun 1980 hingga tahun 1997 rata-rata 

pertumbuhan sektor industri non migas mencapai 43,26% (persen). Pertumbuhan 

industri sektor ini mengalami kenaikan tertingi hingga 34,46% (persen) pada 

tahun 1988. Sedangkan pada tahun 1981 pertumbuhan industri non migas 

mengalami penurunan sebesar -27,03% (persen). 
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Tabel 1.1. Perkembangan Nilai Ekspor Industri Non migas di Indonesia 

Sebelum Reformasi (1980-1997) 

Tahun 
Nilai Ekspor  

Pertumbuhan (%) 
(Juta US$) 

1980 6.168,80 - 

1981 4.501,30 -27,03 

1982 3.929,00 -12,71 

1983 5.005,20 27,39 

1984 5.869,70 17,27 

1985 5.868,90 -0,01 

1986 6.528,40 11,23 

1987 8.579,60 31,41 

1988 11.536,90 34,46 

1989 13.480,10 16,84 

1990 14.604,20 8,33 

1991 18.247,50 24,94 

1992 23.296,10 27,66 

1993 27.077,20 16,23 

1994 30.359,80 12,12 

1995 34.953,60 15,13 

1996 38.093,00 8,98 

1997 41.821,10 9,78 

Rata-Rata 299.920,40 43,26 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2017, data diolah 

 Pertumbuhan industri pengolahan non migas pada industri pupuk sendiri 

pada awal tahun 1980an hingga tahun 1985 mengalami kenaikan yang cukup 

signifikan, hal ini dikarenakan pada masa pemerintahan presiden Soeharto sedang 

menjalankan program Reperilita yang menekankan pada sektor pertanian dan 

sektor industri dengan tujuan ketahanan pangan. Hal ini dapat dibuktikan bahwa 

Indonesia mampu melakukan swasembada beras kebeberapa negara sekitar yaitu 

negara ASEAN untuk beberapa tahun. 
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Tabel 1.2. Perkembangan Nilai Ekspor Industri Non migas di Indonesia 

Sesudah Reformasi (1998-2015) 

Tahun 
Nilai Ekspor  

Pertumbuhan (%) 
(Juta US$) 

1998 40.975,50 - 

1999 38.873,20 -5,13 

2000 47.757,40 22,85 

2001 43.684,60 -8,85 

2002 45.046,10 3,11 

2003 47.406,80 5,24 

2004 55.939,30 17,99 

2005 66.428,40 18,75 

2006 79.589,10 19,81 

2007 92.012,30 15,60 

2008 107.894,20 17,26 

2009 97.491,70 -9,64 

2010 129.739,50 33,07 

2011 162.019,60 24,88 

2012 153.043,00 -5,54 

2013 149.918,80 -2,04 

2014 145.961,20 -2,63 

2015 131.791,90 -9,70 

Rata-Rata 1.635.572,60 32,28 

Sumber: Badan Pusat Statistik, data diolah 

 Berdasarkan tabel 1.2 data ekspor indusri non migas di Indonesia terlihat 

bahwa terdapat kenaikan secara fluktuatif. Pergeseran ini terjadi setelah 

pemerintah mengeluarkan serangkaian kebijakan dan deregulasi dibidang ekspor, 

sehingga memungkinkan produsen dan eksportir untuk meningkatkan ekspor non 

migas. Dari tabel 1.2 dapat dilihat bahwa pada tahun 1998 nilai ekspor non migas 

sebesar US$ 40.975,50 sedangkan pada tahun 1999 besarnya US$ 38.873,2 juta 

(turun 15,53%). Hal ini berkaitan erat dengan krisis moneter yang terjadi di 
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Indonesia sejak pertengahan tahun 1997 hingga 1998. Sedangkan perumbuhan 

tertinggi terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar 18,76% (persen). 

Terdapat beberapa faktor penyebab menurunya ekspor non migas 

khususnya industri pupuk di Indonesia sesudah terjadinya reformasi pada tatun 

1997 dan 1998 yaitu; menurunya proses produksi pupuk nasional yang disebabkan 

sangat tergantung pada bahan baku impor berupa sumber gas alam yang 

merupakan bahan dasar industri pupuk dalam negeri, dari bahan dasar  mineral 

bisa diperoleh berbagai macam produk pupuk. Namun pada tahun 2016 hingga 

kini inustri pupuk di Indonesia mengalami kesulitan bahan baku mineral berupa 

gas CO2, liquid  NH3 dan Potasium, hal ini disebebkan karena tingginya biaya 

impor. Tingginya harga bahan baku tersebut dapat mengakibatkan nilai tambah 

industri pupuk  di Indonesia menjadi menurun hampir 50 persen hal ini karena 

industri pupuk dapat memperoleh gas CO2 dan liquid NH3 yang telah disupplay 

oleh pabrik amonia. 

Permasalahan lain yang terjadi pada industri pupuk nasional Indonesia 

adalah industri ini masih memiliki ketergantungan dengan mahalnya gas yang 

harus dikeluarkan untuk memproduksi pupuk urea yaitu sekitar 70 persen dari 

komponen biaya produksi. Selain itu perusahan mendorong untuk mengkaji 

kesempatan investor disektor petrokimia dikarenakan bisnis pupuk yang sedang 

lesu. Menurut dirjen industri kimia dan tekstil kondisi pupuk dunia saat ini sedang 

mengalami pernurunan permintaan hal ini dapat menyebabkan semakin 

tertekannya biaya produksi yang semakin tinggi. Kelangkaan gas di dalam negeri 

juga menjadi salah satu permasalahan penting yang harus segera diatasi oleh 
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pemerintah. Semakin tinggi biaya produksi maka akan menyebabkan mahalnya 

harga jual yang ditawarkan kepada masyarakat. 

 Guncangan perekonomian seperti yang terjadi pada krisis ekonomi yang 

melanda beberapa negara asia tenggara termasuk juga Indonesia dipertengahan 

tahun 1997 menaikkan fluktasi kenaikan harga-harga yang tinggi. Begitu pula 

dengan kenaikan harga bahan baku pupuk yang terus meningkat. Kenaikan harga 

bahan baku pupuk selain akibat krisis ekonomi juga akibat kelangkaan pupuk di 

dunia yang dapat mempengaruhi output produksi pupuk Indonesia. Selain itu, 

tantangan lain bagi industri pupuk Indonesia yaitu masuknya produk-produk 

pupuk impor dengan harga dumping atau ilegal, Inefisiensi produksi sehingga 

tidak kondusifnya iklim persaingan didalam negeri. Semua ini akan berpengaruh      

pada struktur pasar dan kinerja industri pupuk nasional serta berpengaruh pula 

pada daya saing produknya ( Darmayanti, 2007). 

 

 

Grafik 1.1. Peerkembangan PDB Indonesia tahun 1980-2016 

Smber: www.bps.go.id data diolah 
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Perkembangan pertumbuhan ekonomi (PDB) Indonesia dari tahun 1980 

sampai dengan tahun  2016 mengalami peningkatan yang signifikan, tapi pada 

tahun 2011 hingga tahun 2016 pertumbuhan PDB mengalami penurunana yang 

relatif kecil. Penurunan yang relatif kecil hanya terjadi pada tahun 1996 yaitu US$ 

1.901,875 atau sekitar 17,65% (persen), sehingga tidak terlihat adanya penurunan 

yang berarti (http.www.bps.go.id). 

Dalam Himawan, 2010 perekonomian Indonesia mengalami 

perkembangan yang sangat baik dilihat dari berbagai aspek ekonomi makro 

maupun ekonomi mikronya. Perkembangan perekonomian dalam beberapa tahun 

tidak terlepas dari apa yang terjadi pada periode sebelumnya, dan perkembangan 

dewasa ini akan menentukan perkembangan di masa depan. Sebagai konsekuensi 

dari sifatnya yang terbuka, yang sejak 1980-an mengandalkan ekspor sebagai 

penggerak pembangunan, maka perkembangan perekonomian Indonesia masih 

dipengaruhi oleh unsur-unsur eksternal, selain itu fundamental yang berkaitan 

dengan kondisi internal. Perkembangan perekonomian nasional ditentukan oleh 

dinamisme dunia usaha dan masyarakat luas sebagai pelaku pembangunan dalam 

memanfaatkan iklim dengan tantangan dan peluangnya. Iklim usaha tersebut pada 

gilirannya banyak dipengaruhi oleh perkembangan eksternal, yakni perekonomian 

dunia dan kebijakan pemerintah (Tony Prasetyono, 1995 dalam Fredy Budianto, 

2004). 
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Tabel 1.3. Perkembangan Jumlah Unit Usaha Industri Besar dan Sedang 

Pada Industri Pupuk di Indonesia  (2006-2013) 

Tahun Jumlah Unit Usaha 

2006 73 

2007 73 

2008 75 

2009 79 

2010 73 

2011 81 

2012 93 

2013 103 

Sumber : www.kemenperin.or.id (2006-2013), data diolah 

 Perkembangan jumlah unit usaha besar dan sedang industri pupuk di 

Indonesia dapat terlihat pada tabel 1.3, industri pupuk di Indonesia terus 

mengalami pertumbuhan yang terus meningkat, hal ini dapat dilihat setiap 

tahunya yaitu pada tahun 2006 unit usaha yang bergerak di industri pupuk sebesar 

73 sedangkan pada tahun 2013 bertambah menjadi 103 unit usaha industri pupuk 

yang terus berkembang di Indonesia. 

 

http://www.kemenperin.or.id/
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Grafik 1.2. Peran Impor Subsektor Industri Bahan Kimia Dan Barang Dari Bahan 

Kimia Terhadap Total Impor Hasil Industri 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2012-2016), data diolah 
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digunakan untuk menganalisis bagaimana rasio konsentrasi terhadap keuntungan  

industri pupuk di Indonesia.  

 

1.2.     Perumusan Masalah 

Berdasarkan masalah diatas, maka permasalahan yang perlu dikaji dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perkembangan konsentrasi dan keuntungan pada industri pupuk di 

Indonesia sebelum dan sesudah reformasi ? 

2. Bagaimana hubungan konsentrasi terhadap keuntungan pada industri pupuk di 

Indonesia sebelum dan sesudah reformasi ? 

 

1.3.     Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas maka dapat di katakan bahwa tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui perkembangan konsentrasi dan keuntungan pada industri pupuk di 

Indonesi sebelum dan sesudah reformasi. 

2. Mengetahui hubungan konsentrasi terhadap keuntungan pada industri pupuk di 

Indonesia sebelum dan sesudah reformasi.  
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1.4.    Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Akademis 

Bagi akademis pada umumnya dan para mahasiswa Fakulta Ekonomi pada 

khususnya, diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan gambaran yang 

jelas mengenai pengaruh konsentrasi terhadap keuntungan pada industri pupuk 

serta juga dapat menjadi referensi atau sarana perbandingan terhadap penelitian-

penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

yang jelas kepada masyarakat pada umumnya mengenai perkembangan industri 

pupuk yang ada di Indonesia. 

c. Manfaat Teoritis 

Diharapkan teori-teori yang telah dipelajari dalam penulisan penelitian ini dapat 

diaplikasikan dan dapat menjadi referensi bagi  penelitian selanjutnya. Penelitian 

ini juga diharapkan mampu menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan 

serta bahan dalam penerapan ilmu metode penelitian, khususnya mengenai 

gambaran pengetahuan tentang pengaruh konsentrasi terhadap keuntungan pada 

industri pupuk di Indonesia 
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